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Abstract 
Narapidana perempuan menghadapi tantangan psikologis dan sosial yang lebih kompleks 
dibandingkan narapidana laki-laki, termasuk stres tinggi, kesepian, serta keterbatasan akses 
terhadap dukungan sosial. Studi ini bertujuan untuk mengkaji pola dukungan sosial yang 
tersedia bagi narapidana perempuan di Indonesia serta dampaknya terhadap kesejahteraan 
psikologis mereka. Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur dengan menganalisis 
11 jurnal dari berbagai sumber dalam 10 tahun terakhir. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
dukungan sosial, baik dari keluarga, sesama narapidana, petugas lapas, maupun program 
rehabilitasi, memiliki peran penting dalam mengurangi stres, meningkatkan kesejahteraan 
psikologis, serta membantu proses adaptasi narapidana perempuan di dalam lingkungan 
pemasyarakatan. Namun, akses terhadap dukungan sosial masih terbatas akibat stigma sosial, 
kebijakan pemasyarakatan yang kurang inklusif, serta kurangnya program rehabilitasi berbasis 
gender. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan akses layanan kesehatan mental, penguatan 
program rehabilitasi, serta strategi intervensi yang lebih responsif terhadap kebutuhan 
narapidana perempuan untuk mendukung kesejahteraan mereka selama masa tahanan dan 
proses reintegrasi sosial setelah bebas. 

 
PENDAHULUAN 

Narapidana perempuan merupakan kelompok yang mengalami tantangan tersendiri dalam 
sistem pemasyarakatan. Menurut Direktorat Jenderal, jumlah narapidana perempuan di Indonesia 
terus meningkat dalam beberapa tahun terakhir (Publik, 2023). Berbeda dengan narapidana laki-laki, 
banyak perempuan yang masuk ke dalam sistem peradilan pidana karena keadaan yang kompleks, 
seperti menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga, tekanan ekonomi, dan keterbatasan akses 
terhadap pendidikan serta pekerjaan yang layak (Greene et al., 2006). Faktor-faktor ini menunjukkan 
bahwa kejahatan yang dilakukan narapidana perempuan sering kali berakar pada ketidaksetaraan 
sosial dan ekonomi yang mereka alami sebelum masa penahanan. Perempuan yang menjalani 
hukuman penjara menghadapi tekanan psikologis yang lebih besar dibandingkan laki-laki. Mereka 
tidak hanya mengalami stigma sosial akibat status sebagai narapidana, tetapi juga kehilangan peran 
sebagai ibu, istri, atau pencari nafkah utama bagi keluarga mereka (Covington, 2007). Studi 
menunjukkan bahwa narapidana perempuan lebih rentan mengalami gangguan kesehatan mental, 
seperti kecemasan, depresi, PTSD, gangguan kepribadian, dan juga trauma masa kecil (Liu et al., 
2021).  

Dukungan sosial menjadi faktor penting dalam membantu narapidana perempuan 
menghadapi tekanan psikologis dan sosial selama masa penahanan. Dukungan sosial dapat 
berbentuk dukungan emosional, instrumental, informasional, dan apresiatif (Deutsch & House, 
1981). Dukungan emosional melibatkan perhatian dan empati dari orang-orang terdekat, sementara 
dukungan instrumental mencakup bantuan konkret seperti pemberian materi atau akses terhadap 
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layanan hukum. Dalam konteks pemasyarakatan, dukungan sosial dapat berasal dari keluarga, 
teman, sesama narapidana, petugas lapas, dan organisasi sosial (Taylor, 2012). Dukungan ini dapat 
meningkatkan kesejahteraan psikologis narapidana perempuan, mempercepat proses rehabilitasi, 
serta mengurangi risiko residivisme (Listwan et al., 2012). Banyak mantan narapidana perempuan 
yang mengalami kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan, tempat tinggal yang layak, serta 
penerimaan dari lingkungan sosial mereka. Hal ini sering kali menyebabkan mereka kembali ke 
lingkungan yang tidak mendukung, meningkatkan kemungkinan residivisme. Dengan 
mempertimbangkan kondisi tersebut, artikel mengenai dukungan sosial bagi narapidana perempuan 
menjadi semakin penting untuk dilakukan. Studi yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi akses dan efektivitas dukungan sosial dapat memberikan kontribusi bagi perbaikan 
kebijakan pemasyarakatan dan pengembangan program rehabilitasi yang lebih efektif bagi 
narapidana perempuan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola dukungan sosial yang tersedia bagi 
narapidana perempuan di Indonesia serta mengkaji dampaknya terhadap kesejahteraan mereka. 
Melalui tinjauan literatur, penelitian ini akan menggali berbagai aspek yang mempengaruhi akses 
dan efektivitas dukungan sosial yang diterima narapidana. Diharapkan hasil kajian ini dapat 
memberikan rekomendasi bagi perbaikan kebijakan pemasyarakatan yang lebih inklusif, berbasis 
gender, dan mampu meningkatkan kualitas hidup serta peluang reintegrasi sosial bagi narapidana 
perempuan. 
 
METODE 

Penulis menggunakan studi literatur di mana mempelajari referensi dan hasil penelitian 
sejenis yang dilakukan oleh orang lain. Penulis berusaha mengidentifikasi terkait dukungan sosial 
(Social support) pada narapidana perempuan di lapas yang berdasarkan fenomena di dalam negeri 
dan penelitian terdahulu. Pendekatan yang digunakan yaitu studi literatur dari beberapa database 
seperti garuda, google scholar, connected papers, sage journals, sciendirect, dan open knowledge 
map. Penulis menggunakan banyak kata kunci seperti warga binaan, perempuan, dukungan sosial, 
narapidana, wanita, prisoner, female, social support, dan inmate. Berdasarkan pencaharian 
menggunakan kata kunci tersebut, penulis menemukan jurnal referensi yang dibutuhkan. Selain itu, 
penulis juga melakukan pembatasan jurnal 10 tahun terakhir. Oleh karena itu, literature review ini 
berisi 11 jurnal mulai 2015 s/d 2025 terutama yang berasal dari Indonesia. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Tabel 1. Data Demografis Narapidana Perempuan di Indonesia 

Karakteristik 
Demografis 

Klasifikasi 
(Pamungkas, 

2019) 
(Alidrus et al., 

2022) 
(Tasi & Rahayu, 

2024) 
(Budikafa et 

al., 2021) 
(Novitasari & Kurniasari, 

2020) 
(Prada et al., 2024) 

(Fitriana & 
Hariyono, 2024) 

Tingkat 
Pendidikan 

S1/S2/S3 - - 17% (6 Orang) - - - - 

D1/D2/D3 - - 5% (2  Orang) - - - - 
SMK - - 20% (7 Orang) - - - - 
SMA - - 17% (6  Orang) - - - - 
SMP - - 17% (6  Orang) - - - - 
SD - - 11% (4 Orang) - - - - 

Status 
Pernikahan 

Menikah - - 45% (16 Orang) - 50,6% (91 Orang) - - 
Janda - - 40% (14 Orang) - 38,3% (69 Orang) - - 
Belum 

Menikah 
- - 14% (5 Orang) - 11,1% (20 Orang) - - 

Memiliki Anak 
Ya - - 45% (16 Orang) - - - - 

Tidak - - 55% (19 Orang) - - - - 

Usia 

17-21 Tahun - - - - 

87,2% (157 Orang) 

- 5% (5 Orang) 
24-28 Tahun - - 11% (4 Orang) - - 20% (20 Orang) 
29-39 Tahun - - 25% (9 Orang) - - 37% (37 Orang) 
40-46 Tahun - - 17% (6 Orang) - - 34% (34 Orang) 
47-58 Tahun - - 22% (8 Orang) - 12,8% (23 Orang) - - 
59-62 Tahun - - 2% (1 Orang) - - - 4% (4 Orang) 

Lama Masa 
Hukuman 

2-10 Tahun - - - - 92,3% (166 Orang) - 
100% (100 

Orang) 
11-13 Tahun - - - - 5,6% (10 Orang) - - 

15 Tahun - - - - 1,7% (3 Orang) - - 
20 Tahun - - - - 0,4% (1 Orang) - - 

Jenis Kelamin Perempuan 100% (59 Orang) 100% (130 Orang) 100% (35 Orang) 
100% (83 

Orang) 
100% (180 Orang) 100% (4 Orang) 

100% (100 
Orang) 

Stress 
Normal 26% (15 Orang) - - - - - - 
Ringan 42% (25 Orang) - - - - - - 
Sedang 20% (12 Orang) - - - - - - 
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Berat 9% (5 Orang) - - - - - - 
Sangat Berat 2% (3 Orang) - - - - - - 

Dukungan 
Sosial 

Rendah 42% (25 Orang) 13,1% (17 Orang) - 
13,25% (11 

Orang) 
51,7% (93 Orang) - - 

Sedang 58% (34 Orang) 70,8% (92 Orang) 35% (12 Orang) 
75,90% (63 

Orang) 
48,3% (87 Orang) - - 

Tinggi 0% (0 Orang) 16,2% (21 Orang) 65% (23 Orang) 
10,84% (9 

Orang) 
- - - 

 
 Berdasarkan tabel 1 di atas, mayoritas narapidana perempuan di Indonesia memiliki tingkat pendidikan menengah, dengan sebagian besar lulusan SMA 

(17%), SMK (20%), dan SMP (17%). Hanya sebagian kecil yang memiliki pendidikan tinggi, yaitu 17% berpendidikan S1/S2/S3 dan 5% lulusan D1/D2/D3, sementara 

11% hanya mengenyam pendidikan hingga SD. Dari segi status pernikahan, sebagian besar narapidana perempuan berstatus menikah (45%) atau janda (40%), 

dengan 45% diantaranya memiliki anak. Rentang usia narapidana perempuan yang paling dominan berada di antara 29 hingga 46 tahun, dengan distribusi yang cukup 

merata antara kelompok usia 29-39 tahun (25%) dan 40-46 tahun (17%). Selain itu, ada pula yang berusia lebih tua, yaitu 47-58 tahun (22%) dan 59-62 tahun (2%). 

Dalam hal lama masa hukuman, mayoritas narapidana perempuan menjalani hukuman antara 2 hingga 10 tahun, dengan persentase yang sangat tinggi (92,3% hingga 

100%). Hanya sebagian kecil yang menjalani hukuman lebih lama, seperti 11-13 tahun (5,6%), 15 tahun (1,7%), dan 20 tahun (0,4%). Dari segi kesehatan mental, 

sebagian besar narapidana mengalami stres ringan (42%) dan stres sedang (20%), sementara 9% mengalami stres berat dan 2% mengalami stres sangat berat. Hanya 

26% yang berada dalam kategori normal. Selain itu, tingkat dukungan sosial yang diterima narapidana perempuan cenderung sedang (58%), meskipun ada juga yang 

mengalami dukungan sosial rendah (42%), dan hanya sebagian kecil yang mendapatkan dukungan sosial tinggi (16,2% dalam salah satu studi). Secara keseluruhan, 

data ini menunjukkan bahwa narapidana perempuan di Indonesia umumnya memiliki tingkat pendidikan menengah, berstatus menikah atau janda, serta menjalani 

hukuman yang cukup lama. Mereka juga cenderung mengalami stres dengan tingkat keparahan yang bervariasi, sementara dukungan sosial yang mereka terima 

mayoritas berada pada tingkat sedang hingga rendah. Hal ini mengindikasikan adanya kebutuhan akan perhatian lebih terhadap kesejahteraan mental dan sosial 

mereka selama masa hukuman. 
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Tabel 2. Hasil Kajian Literatur Dukungan Sosial Pada Narapidana Perempuan di Indonesia 

No. Jurnal 
Subjek dan Metode 

Penelitian 
Alat Ukur Hasil Penelitian 

1 
(Pamungkas, 
2019) 

59 WBP Perempuan di Jawa 

Timur. 

 

Purposive Sampling. 

 

Teknik Cross-Sectional. 

DASS. 

 

Social Provisions Scale. 

Sebagian besar warga binaan pemasyarakatan (WBP) menunjukkan tingkat 
dukungan sosial yang rendah, dengan jumlah responden sebanyak 34 orang. 
Sementara itu, 25 responden tercatat mengalami stres pada kategori ringan. 
Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan Rank Spearman, diperoleh 
koefisien korelasi sebesar -0,665 dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000, 
yang berada di bawah ambang batas 0,05. Temuan ini menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dan tingkat stres pada warga 
binaan perempuan. 

2 
(Alidrus et al., 
2022) 

130 warga binaan 

pemasyarakatan di 

Pekanbaru. 

 

Purposive Sampling. 

 

 

Skala Dukungan Sosial. 

 

Skala Religiusitas. 

 

Skala Psychological 
Well-Being. 

Korelasi antara dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis menunjukkan nilai 
sebesar 0,427 dengan tingkat signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Oleh karena itu, 
hipotesis dinyatakan diterima. Hasil ini mengindikasikan adanya hubungan yang 
signifikan antara dukungan sosial dan religiusitas dengan kesejahteraan psikologis. 

3 
(Tasi & 
Rahayu, 2024) 

35 orang Warga Binaan 

Pemasyarakatan. 

 

Sampling Incidental. 

Skala Dukungan Sosial. 

 

Skala Loneliness UCLA 
Loneliness versi 3. 

Diperoleh nilai korelasi (r) sebesar -0,420 dengan tingkat signifikansi 0,012 (p < 
0,05), yang menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara 
dukungan sosial dan tingkat kesepian. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial 
yang diterima oleh warga binaan pemasyarakatan, maka tingkat kesepian yang 
mereka rasakan akan semakin rendah. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, 
mayoritas partisipan memiliki skor dukungan sosial yang tinggi dan skor kesepian 
pada kategori sedang. Oleh karena itu, peran keluarga sangat penting dalam 
mempertahankan serta meningkatkan dukungan sosial kepada warga binaan agar 
rasa kesepian yang dialami dapat diminimalkan. 
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4 
(Budikafa et 
al., 2021) 

83 narapidana perempuan. 

 

Total Sampling. 

Skala Dukungan Sosial. 

 

Skala Psychological 
Well-Being. 

Sebagian besar subjek penelitian menunjukkan tingkat dukungan sosial dan 
kesejahteraan psikologis pada kategori sedang. Hasil analisis menggunakan 
korelasi Pearson menghasilkan koefisien sebesar 0,627 dengan nilai signifikansi 
0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 
kedua variabel tersebut. 

5 
(Novitasari & 
Kurniasari, 
2020) 

180 responden. 

 

Simple Random Sampling. 

 

Cross Sectional. 

Skala Dukungan Sosial. 

 

DASS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara dukungan sosial dari keluarga dan tingkat stres pada narapidana. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai p sebesar 0,075 yang melebihi taraf signifikansi α sebesar 
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial keluarga tidak 
memiliki keterkaitan yang signifikan dengan tingkat stres pada narapidana di Lapas 
Perempuan Kelas IIA Samarinda. 

6 
(Prada et al., 
2024) 

4 informan narapidana di 

lapas Wanita. 

 

Penelitian Kualitatif. 

 

Pendekatan fenomenologi. 

Wawancara. 

Tiga tema utama yang pertama mencakup bentuk-bentuk dukungan sosial, yaitu 
dukungan instrumental, informasi, emosional, kelompok, dan penghargaan. Tema 
kedua berkaitan dengan komponen dukungan sosial, yang meliputi pengakuan, 
bimbingan, serta kedekatan emosional. Sedangkan tema ketiga merujuk pada 
fungsi keluarga, yang terdiri atas fungsi biologis, sosial, dan psikologis. 

7 
(Herik et al., 
2022) 

20 orang. 

 

Desain one group pretest 

posttest. 

 

Metode kuantitatif 
eksperimen. 

Skala Dukungan Sosial. 

 

Skala Psychological 
Well-Being. 

Pelaksanaan program dukungan sosial terbukti berpengaruh terhadap peningkatan 
kesejahteraan psikologis (psychological well-being) pada narapidana perempuan. 
Besarnya pengaruh yang ditunjukkan oleh dukungan sosial terhadap peningkatan 
kesejahteraan psikologis adalah sebesar 0,536 dengan nilai konstanta positif. 
Artinya, dukungan sosial berkontribusi dalam meningkatkan psychological well-
being narapidana perempuan hingga sebesar 0,534 atau setara dengan 53,4%. 
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8 
(Mu’jizatullah, 
2019) 

Subjek narapidana wanita ini 

adalah 103 orang. 

 

Total Sampling. 

Skala Penyesuaian. 

 

Skala Dukungan Sosial 
untuk Stres. 

Berikut adalah hasil parafrase dari ketiga poin tersebut: 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara penyesuaian diri dan dukungan 

sosial terhadap tingkat stres pada tahanan wanita di Rutan Kelas IIB Kota 
Balikpapan. Hasil uji hipotesis dengan analisis regresi model penuh 
menunjukkan bahwa F hitung (8,108) lebih besar dari F tabel (3,933), 
dengan nilai adjusted R square sebesar 0,140 dan signifikansi p = 0,001 
(p < 0,050), yang mengindikasikan bahwa model tersebut signifikan. 

2. Penyesuaian diri berpengaruh terhadap tingkat stres pada tahanan wanita 
di Rutan Kelas IIB Kota Balikpapan, dengan nilai beta sebesar -0,190. Nilai 
t hitung sebesar -2,042 lebih besar dari t tabel (1,983), dan nilai signifikansi 
sebesar 0,044, yang meskipun mendekati batas, masih berada di bawah 
0,050, sehingga pengaruhnya dianggap signifikan. 

3. Dukungan sosial juga memberikan pengaruh terhadap tingkat stres pada 
narapidana wanita di Rutan Kelas IIB Balikpapan. Hal ini ditunjukkan oleh 
nilai beta sebesar -0,307, dengan t hitung sebesar -3,303 yang lebih besar 
dari t tabel (1,983), serta nilai signifikansi p = 0,001 (p < 0,050), yang 
menegaskan bahwa pengaruh tersebut signifikan. 

9 
(Sari & 
Hurrriyati, 
2022) 

40 narapidana sebagai uji 

coba try out dan 100 

narapidana sebagai subjek 

penelitian. 

 
Purposive Random 
Sampling. 

Skala psychological 

adjustment. 

 

Skala dukungan sosial. 

Nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,343 atau 34,3% dengan tingkat signifikansi (p) 
= 0,000 < 0,01 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan 
antara dukungan sosial dan penyesuaian psikologis (psychological adjustment) 
pada narapidana wanita. 

10 
(Rangkuti et 
al., 2022) 

205 orang warga binaan di 

Lapas Perempuan Kelas IIA 

Medan. 

The Prison Adjustment 

Questionnaire (PAQ). 

 

Dukungan sosial secara online memiliki pengaruh terhadap penyesuaian diri di 
dalam penjara (prison adjustment) pada warga binaan perempuan di Lapas Kelas 
IIA Medan. Pengaruh tersebut bersifat positif, yang berarti semakin tinggi dukungan 
sosial online yang diterima, maka semakin baik pula penyesuaian diri warga binaan 
perempuan. Sebaliknya, jika dukungan sosial online rendah, maka tingkat 
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Metode kuantitatif. 

The Online Social 
Support Scale (OSS). 

penyesuaian diri mereka di dalam lingkungan lapas juga cenderung rendah. 
Temuan lain dari penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan 
memiliki tingkat dukungan sosial online yang rendah, sejalan dengan tingkat prison 
adjustment yang juga rendah. 

11 
(Fitriana & 
Hariyono, 
2024) 

100 orang warga binaan. 

 

Penelitian Kuantitatif. 

 

Desain korelasional. 

Skala GSES (General 

Self Efficacy Scale). 

 

Skala MSPSS 

(Multidimensional Scale 

of Perceived Social 

Support). 

Dukungan sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap self-efficacy warga binaan 
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Martapura dengan p=0,176 yang 
artinya 0,176 > 0,05. 
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Berdasarkan tabel 2 di atas, menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki peran krusial 

dalam kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis narapidana perempuan. Sebagian besar 
penelitian menemukan bahwa dukungan sosial yang lebih tinggi berkorelasi dengan tingkat stres 
yang lebih rendah dan kesejahteraan psikologis yang lebih baik. Misalnya, penelitian Pamungkas 
(2019) menemukan hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial dan tingkat stres pada 
warga binaan perempuan di Jawa Timur, dengan koefisien korelasi sebesar -0,665. Hasil ini sejalan 
dengan temuan Alidrus et al. (2022) dan Budikafa et al. (2021), yang menunjukkan bahwa semakin 
tinggi dukungan sosial yang diterima, semakin baik tingkat psychological well-being yang dimiliki 
narapidana perempuan. Selain itu, penelitian Tasi & Rahayu (2024) menemukan bahwa dukungan 
sosial memiliki korelasi negatif dengan loneliness, yang berarti semakin tinggi dukungan sosial yang 
diperoleh narapidana, semakin rendah tingkat kesepian yang mereka rasakan. Selain itu, kajian juga 
menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak hanya berpengaruh terhadap stres dan kesejahteraan 
psikologis tetapi juga terhadap kemampuan penyesuaian diri di dalam lingkungan lapas. Sari & 
Hurriyati (2022) menemukan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan yang signifikan dengan 
psychological adjustment, dengan nilai korelasi sebesar 0,343. Lebih lanjut, Rangkuti et al. (2022) 
menyoroti pentingnya dukungan sosial online dalam meningkatkan prison adjustment pada warga 
binaan perempuan di Lapas Kelas IIA Medan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
dukungan sosial online yang diterima, semakin baik kemampuan narapidana dalam menyesuaikan 
diri dengan lingkungan penjara. Namun, penelitian Fitriana & Hariyono (2024) menemukan bahwa 
dukungan sosial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap self-efficacy warga binaan, dengan p-
value sebesar 0,176 (>0,05), yang menunjukkan bahwa dalam beberapa kondisi, dukungan sosial 
mungkin tidak berkontribusi secara langsung terhadap keyakinan diri individu dalam menghadapi 
tantangan di lingkungan pemasyarakatan. 

Selain kajian kuantitatif, penelitian kualitatif oleh Prada et al. (2024) mengungkap bahwa 
dukungan sosial yang diterima narapidana perempuan terdiri dari beberapa bentuk. Dukungan sosial 
ini juga memiliki tiga komponen utama, yakni pengakuan, bimbingan, dan kerekatan emosional, yang 
semuanya berperan dalam membantu narapidana perempuan menghadapi kehidupan di dalam 
lapas. Sementara itu, penelitian Herik et al. (2022) menunjukkan bahwa program peningkatan 
dukungan sosial dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kesejahteraan 
psikologis narapidana perempuan. Peningkatan psychological well-being sebesar 53,4% setelah 
pelaksanaan program ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis dukungan sosial dapat menjadi 
strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas hidup narapidana perempuan selama masa 
tahanan. Meskipun sebagian besar studi menunjukkan hubungan positif antara dukungan sosial dan 
berbagai aspek kesejahteraan narapidana, ada juga penelitian yang tidak menemukan hubungan 
signifikan. Novitasari & Kurniasari (2020) menemukan bahwa dukungan sosial keluarga tidak 
memiliki hubungan signifikan dengan tingkat stres narapidana perempuan di Lapas Kelas IIA 
Samarinda, dengan p-value sebesar 0,075 (>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial dari 
keluarga mungkin tidak selalu menjadi faktor penentu dalam mengurangi stres di lingkungan penjara, 
dan kemungkinan ada variabel lain yang lebih berpengaruh dalam menentukan tingkat stres 
narapidana perempuan. Secara keseluruhan, hasil kajian literatur ini menegaskan bahwa dukungan 
sosial memainkan peran penting dalam mengurangi stres, meningkatkan kesejahteraan psikologis, 
mengurangi kesepian, serta membantu narapidana perempuan dalam menyesuaikan diri di 
lingkungan pemasyarakatan. Namun, efektivitas dukungan sosial bergantung pada sumber, bentuk, 
dan cara dukungan tersebut diberikan. Intervensi berbasis dukungan sosial, baik dari keluarga, 
sesama warga binaan, maupun program khusus di dalam lapas, dapat menjadi strategi yang efektif 
dalam meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan mental narapidana perempuan selama menjalani 
masa hukuman. 
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Pembahasan 
1. Dukungan Sosial Pada Narapidana Perempuan dalam Perspektif Psikologi 

Dukungan sosial merupakan bagian penting dalam kehidupan seseorang terutama 
pada narapidana perempuan selama berada di lapas. Dukungan sosial sendiri bisa 
membantu dalam mengurangi stres (Mu’jizatullah, 2019), meningkatkan kesejahteraan 
psikologis (Herik et al., 2022), mengatasi perasaan kesepian (Tasi & Rahayu, 2024), dan 
mendukung penyesuaian diri di lapas (Mu’jizatullah, 2019; Sari & Hurrriyati, 2022; Rangkuti 
et al., 2022). 

 
2. Dukungan Sosial dan Tingkat Stress Pada Narapidana Perempuan 

Berdasarkan kajian literatur, sebagian besar narapidana perempuan mengalami 
tingkat stres yang bervariasi. Hasil penelitian Pamungkas (2019) menunjukkan bahwa 
terdapat korelasi negatif yang signifikan antara dukungan sosial dan tingkat stres pada 
narapidana perempuan di Jawa Timur (r = -0,665, p < 0,05). Temuan ini konsisten dengan 
teori stres dan coping dari Lazarus & Folkman (1984), yang menyatakan bahwa seseorang 
dengan dukungan sosial yang baik cenderung memiliki strategi coping yang lebih adaptif 
dalam menghadapi stres. Dukungan sosial dapat mengurangi persepsi seseorang terhadap 
ancaman dan memberikan sumber daya psikologis untuk mengatasi tekanan emosional 
(Biggs & Drummond, 2017). Selain itu, penelitian Budikafa et al. (2021) juga menunjukkan 
bahwa tingkat dukungan sosial yang lebih tinggi berhubungan dengan psychological well-
being yang lebih baik pada narapidana perempuan. Psychological well-being 
dikembangkan oleh Ryff (1989), yang mencakup enam dimensi: penerimaan diri, hubungan 
positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan 
pribadi. Dalam konteks ini, dukungan sosial berkontribusi terhadap hubungan positif dan 
penguasaan lingkungan, sehingga membantu narapidana menghadapi tantangan hidup di 
dalam lapas. 

 
3. Dukungan Sosial dan Kesepian Pada Narapidana Perempuan 

Kesepian merupakan salah satu dampak psikologis yang umum terjadi pada 
narapidana perempuan. Studi Tasi & Rahayu (2024) menemukan bahwa dukungan sosial 
memiliki korelasi negatif signifikan dengan loneliness (r = -0,420, p < 0,05). Teori kebutuhan 
sosial dari Baumeister & Leary (1995). Yang menyatakan bahwa manusia memiliki 
kebutuhan dasar untuk membangun dan mempertahankan hubungan sosial yang 
bermakna (Baumeister & Leary, 1995). Ketika kebutuhan ini tidak terpenuhi, seseorang 
cenderung mengalami perasaan kesepian dan keterasingan. Oleh karena itu, dukungan 
sosial dalam bentuk kunjungan keluarga, interaksi dengan sesama narapidana, serta 
program konseling kelompok dapat membantu mengurangi kesepian dan meningkatkan 
kesejahteraan psikologis narapidana perempuan. Dalam perspektif teori keterikatan 
(Attachment theory), dukungan sosial juga berperan dalam menciptakan rasa aman bagi 
individu (Bowlby, 1988). Narapidana yang memiliki hubungan yang kuat dengan keluarga 
atau teman cenderung merasa lebih tenang dan mampu menghadapi tekanan hidup di 
lingkungan lapas. Sebaliknya, seseorang yang mengalami keterputusan sosial cenderung 
lebih rentan terhadap gangguan psikologis seperti depresi dan kecemasan. 

 
4. Dukungan Sosial dan Penyesuaian Diri di Lapas 

Proses penyesuaian diri di dalam lapas merupakan tantangan besar bagi 
narapidana perempuan. Studi Sari & Hurriyati (2022) menemukan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dan psychological adjustment (r = 0,343, 
p < 0,01). Temuan ini sejalan dengan teori penyesuaian diri, yang menyatakan bahwa 
seseorang yang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya cenderung 
memiliki keseimbangan emosional yang lebih baik (Schneiders, 1955). Dalam konteks 
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lapas, penyesuaian diri mencakup kemampuan menerima kondisi kehidupan di dalam 
lapas, membangun hubungan sosial dengan sesama narapidana, serta mengembangkan 
strategi coping yang adaptif. 

Penelitian Rangkuti et al. (2022) menyoroti peran penting dukungan sosial online 
dalam meningkatkan prison adjustment pada narapidana perempuan. Dalam era digital, 
akses terhadap dukungan sosial melalui komunikasi daring dapat membantu narapidana 
tetap terhubung dengan keluarga dan teman di luar lapas. Hal ini memperkuat teori sosial 
dari Bandura (1986), yang menekankan bahwa interaksi sosial, baik secara langsung 
maupun melalui media digital, dapat membentuk perilaku dan kesejahteraan seseorang 
(dalam Heffernan, 1988). Namun, tidak semua aspek psikologis menunjukkan hubungan 
signifikan dengan dukungan sosial. Penelitian Fitriana & Hariyono (2024) menemukan 
bahwa dukungan sosial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap self-efficacy 
narapidana perempuan (p = 0,176 > 0,05). Self-efficacy lebih dipengaruhi oleh pengalaman 
langsung dalam menghadapi tantangan daripada sekadar menerima dukungan sosial 
(Bandura, 1997). Dengan kata lain, narapidana yang memiliki pengalaman sukses dalam 
mengatasi masalah cenderung memiliki self-efficacy yang lebih tinggi, meskipun mereka 
menerima dukungan sosial yang minimal. 

 
PENUTUP 

Dukungan sosial memiliki peran yang krusial dalam membantu narapidana perempuan 
menghadapi tantangan psikologis dan sosial selama masa penahanan serta setelah bebas. Namun, 
akses terhadap dukungan ini masih terbatas akibat stigma sosial, kebijakan pemasyarakatan yang 
kurang mendukung, serta keterbatasan program rehabilitasi yang sesuai dengan kebutuhan spesifik 
perempuan. Oleh karena itu, penelitian ini menyoroti pentingnya meningkatkan kebijakan dan 
program pemasyarakatan yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan narapidana 
perempuan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para pemangku 
kebijakan, akademisi, dan lainnya dalam merancang intervensi yang lebih efektif untuk 
meningkatkan kesejahteraan narapidana perempuan. Dengan adanya dukungan sosial yang 
memadai, baik dari keluarga, petugas lapas, maupun sesama narapidana, peluang bagi narapidana 
perempuan untuk menjalani proses selama di lapas yang lebih baik serta berhasil berintegrasi 
kembali ke masyarakat dapat meningkat secara signifikan. Kedepannya, perlu ada penelitian lebih 
lanjut yang lebih mendalam mengenai bentuk dukungan sosial yang paling efektif serta bagaimana 
sistem pemasyarakatan dapat beradaptasi untuk memenuhi kebutuhan spesifik narapidana 
perempuan. 
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